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ABSTRAKSI

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis Corporate
Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Return on Asset
(ROA); untuk menganalisis Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh  terhadap Return on Equit (ROE); untuk menganalisis
Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap Earning per
share (EPS).

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2011. Teknik pengambil sampel
menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan
untuk menentukan sampel adalah perusahaan yang merupakan kelompok
industri yang terdaftar di BEl yang ditetapkan NEJ kemudian akan
diklasifikasikan lagi sesuai dengan data dalam penelitian selama periode
2007-2011, yang telah menerbitkan laporan tahunan dengan periode yang
berakhir 2011, dan melaksanakan CSR pada periode 2007-2011.
sedangkan penelitian ini menggunakan variabel control (variabel pelengkap)
yaitu Leverage.

Berdasarkan hasil diketahui bahwa untuk model 1 diketahui hasil tersebut
bahwa variabel CSR diketahui nilai tidak mempunyai pengaruh terhadap ROA;
variabel LEV mempunyai pengaruh terhadap ROA. Variabel SIZE diketahui tidak
mempunya pengaruh terhadap ROA. Variabel IND diketahui mempunyai
pengaruh negatif terhadap ROA. Model 2 dapat diketahui variabel CSR tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROE. Variabel LEV diketahui tidak mempunyai
pengaruh terhadap ROE. Variabel SIZE diketahui tidak mempunyai pengaruh
terhadap ROA, sedangkan untuk variabel IND diketahui mempunyai pengaruh
negetif terhadap ROE. Model 3 diketahui variabel CSR diketahui tidak
mempunyai pengaruh terhadap EPS. Variabel LEV diketahui tidak mempunyai
pengaruh terhadap EPS. Variabel SIZE diketahui mempunyai pengaruh terhadap
EPS. Variabel IND diketahui variabel IND tidak mempunyai pengaruh terhadap
EPS.

KataKunci : CSR, LEV, SIZE, IND, ROA, ROE, dan EPS



PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Corpotare Social Responbility (CSR) adalah basis teori tentang perlunya
sebuah perusahaan membangun hubugan harmonis dengan masyarakat dan
lingkungan tempat beroprasi. Secara teoritik, CSR dapat didefinisiakan sebagai
tanggung jawab mora suatu perusahan terhadap para stakeholder terutama
komunitas dan masyarakat disekitar wilayah kerja dan operasinya.

Sudah menjadi banyak fakta perusahaan mengabaikan Corporate Social
Responbility (CSR) sehingga timbul banyak reaks masyarakat sekitar yang sering
muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak memperhatikan
lingkungan sekitar sebagai contoh, ada beberapa perusahaan asing maupun lokal
yang menyebabkan pencemaran lingkungan dan sempat menjadi topic di berita
nasional seperti PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo, Jawa Timur, Newmon Minahasa
Raya di Buyat, Sulawesi, PT Freport di irian jaya. Serta Demodemo besar-
besaran yang dilakukan stakeholder intern maupun stakeholder ekstern, kejadian-
kgadan ini  harusnya dapat membuka mata masyarakat Indonesia tentang
pentingnya penerapan CSR. Kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan juga
diatur oleh Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 Pasal 74 tahun 2007,
tentang tanggung jawab sosid dan lingkungan menjelaskan “Perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang atau berkaitan dengan sumber daya
aam wajib melaksanakantanggung jawab sosiad dan lingkungan sebagaimana
yang dimaksud pada ayat (1) ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab
sosia dan lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah. Merupakan kewajiban
perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang
pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuha dan kewgaran.
Perseroan yang tidak melaksanakan kewgjiban sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dikenai sangsi sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan. Namun
tidek semua pihak setuju dengan adanya peraturan ini, hal ini
mengasumsikanbahwa komunitas bisnis Indonesia Belum sepenuhnya yakin

bahwa aktivitas CSR akan memberikan dampak positif bagi tujuan utama mereka.



Muhammad (2007), Rettab et al. (2008) Veradli et a (2009) menemukan
hubungan yang signifikan antara CSR dengan kinerja keuangan perusahaan.
Berbeda dengan Sarumpet (2005) yang tidak menemukan adanya hubungan yang
sgnifikan antara CSR dengan kinerja keuangan oleh karena investor lebih
memilih untuk mendapatkan informas tenggung jawab sosiad dari pihak ketiga
dan informas pemerintah untuk menetahui kinerja ekonomi perusahaan (Cohen,
2007).

Kinerja keuangan diproksikan dengan menggunakan return on asset
(ROA), Return on Equity (ROE), Earning Per Share (EPS).Laporan tahunan
menrupakan salah satu sumber informasi guna mendapatkan gambaran kinerja
keuangan perusahaan. Informas ini diberikan oleh pihak mangemen perusahaan
kepada stakeholder. Kinerja mangjemen memiliki dampak terhadap likuiditas dan
volatitas harga saham, yang dijadikan dasar oleh para investor dalam melakuan
investass fauzi (2007) menyatakan bahwa pengukuran Kkinerja keuangan
didasarkan pada pemikiran mengukur dapat menunjukan suatu entitas kinerja yang
tidak terpengaruh oleh perbedaan pengukuran perusahaan. Untuk mengukur
kinerja keuangan penulis mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dengan aat
ukur ROA, ROE, EPSuntuk mengetahui pengaruh tingkat profitabilitas keuangan
sebuah perusahaan.

Berdasarkan pemaparan di atas. Perlunya dilakukan penelitian lebih dalam
tentang pentingnya aktivitas CSR. Apakah aktivitas sosial CSR yang meliputi
lingkungan, energy, kesehatan, dan kesdlamatan tenaga kerja, lain-lain tenaga
kerja, produk masyarakat, dan umum. Berdampak pada kinerja perusahaan dalam
jangka panjang dilihat dari segi Profitabilitas perusahaan menurut Poerwanto
(2010) CSR merupakan Investas jangka panjang, dan mengetahui seberapa
besarkah perusahaan telah menjalankan aktivitas CSR terhitung sgjak
diberlakukannya UU No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas (UUPT).
Dalam UU no. 40 tahun 2007 Pasal 74, serta banyak hasil penelitian yang saling
tumpang tindih sehingga menimbulkan asimetri informasi. Maka pendliti tertarik
untuk melakukan Pendlitian lebih lanjut serta mengembangkan penelitian
sebelumnya yang dilakukan Pramesti (2012), penulis mengambil judul
“PENGARUH CORPORATE  SOCIAL RESPONBILITY (CSR)



TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN “(Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di bursa Efek Indonesia tahun 2007-
2011)”

B. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguatkan penelitian terdahulu
Harjoto dan jo (2007) bahwa aktivitas Corporate Social Responbility(CSR) Memiliki
dampak yang positif nillai perusahaan yang berimbas kedalam kinerja perusahaan,
ingin menguji kebenaran penelitian Dahlia dan Siregar (2008) yang menyatakan
aktivitas Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pasar perusahaan, serta mengetahui apakah aktivitas Corporate Social
responbility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan tidak
berpengaruh pada kinerja pasar perusahaan, serta mengetahui apakah aktivitas
Corporate Social Responbility (CSR) merupakan investasi jangka panjang menurut
Poerwanto (2010), sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh terhadap
Return on Asset (ROA).
2. Untuk menganalisis Corporate Social Responbility (CSR) berpengaruh terhadap
Return on Equity (ROE).
3. Untuk menganaisis Corporate Social responbility (CSR) berpengaruh terhadap
Earning per Share (EPS).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Cor porate Social Responbility (CSR)

Konsep tanggung jawab sosia perusahaan mengemuka sejak sekitar
tahun 1900-an, berawal dai konsep kekayaan Amerika dalam buku The Gospel of
wealth mengmukakan pernyataan klasik mengena tanggung jawab perusahaan,
pemikiran Carnergia didasarkan pada dua prinsp : prinsp ama dan prinsip
mengurus harta orang lain. Keduanya bersifat paternaistic dalam pengertian
memandang para pemilik bisnis mempunyai peran sebagai orang tua karyawan
dan pelanggannya.



Teori Stakeholder

Teori Stakeholder mempresiks mangjemen memperhatikan ekspektasi
dari stakeholder yang berkuasa, yaitu stakeholder yang memiliki kuasa
mengendalikan sumber daya yang dibutuhkan oleh perusahaan (Deegan, 2000)
teori ni dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam pengungkapan tanggung jawab
sosia dan lingkungan. Dalam teori Stakeholder perusahaan akan berusaha untuk
memuaskan keinginan stakeholder agar perusahaan dapat tetap bertahan yaitu
dengan mengungkapkan informasi tanggung jawab sosia dan lingkungann.
Teori Keagenan

Teori keagenan menyatakan bahwa, perusahaan yang menghadapi biaya
kontrak dan biaya pengawasan yang cenderung akan mengeluarkan biaya-biaya
untuk kepentingan untuk kepentingan manajemen (salah satunya biaya yang dapat
meningkatkan reputas perusahaan di mata masyarakat yaitu biaya-biaya yang

terkait dengan tanggung jawab sosia perusahaan).

. Teori Legitimas

Teori legitemasi mengungkapkan bahwa perusahaan secara kontinyu
berusahan untuk bertindak sesuai dengan batas-batas dan norma-norma dalam
masyarakat , atas usahanya tersebut pengusaha berusaha agar aktivitasnya diterima
menurut preseps pihak eksternal (Deegan, 2000) Perusahaan berusaha untuk
menjustifikas keberadaanya dalam masyarakat dengan legtimasi aktivitasnya.

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

A.

Populasi dan pemilihan sampel
Populasi dari penelitaian ini adalah ®luruh perusahaan Manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahu 2007-2011. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Purposive Sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk

menentukan sampel adalah :

1

2
3.
4

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007 — 2011.

Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif tahun 2007 — 2011.

Konsisten menantumkan annual report tahun 2007 -2011.

Mencantumkan laporan pertanggung jawaban social dalam annual report tahun
2007 — 2011.



5. Memiliki data lengkap berkaitan dengan variable yang digunakan dalam penelitian
dan jumlahsampel sesuaikriteria.
B. Jenisdan sumber data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui jurnal, buku, penelitian terdahului dan melalui situs internet.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari data skunder berupa laporan keuangan
perusahaan, perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2011,
melalui BEI, ICMD serta website (www.idx.co.id) atau website perusahaan terkait.

B. Variabel Penelitian dan Pengukuran
1 Variabel Dependen
a Pendlitian ini menggunakan variabel dependen kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROA, ROE, dan EPS, dengan maksud untuk mengukur tingkat
profitabilitas suatu perusahaan
2 Variabel Independen
Variabel Independen dalam penelitian ini adalah CSR Pendlitian ini CSR
diukur dengan index pengungkapan sosial yang merupakan Variabel dummy.
3. Variabel Control
Variabel Control dalam penelitian ini meliputi Leverage, Jenis Industri,
Ukuran perusahaan.
C.Metode AnalisisData
Pendlitian ini menggunakan uji instrumen penelitian uji asums klask (uji
normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedasitas), dan uji hipotesis (Analisis
Regresi Linear Berganda, uji R?, Uji F, Uji t).

D. Hasll pendlitian dan pembahasan
1. Regres Linear Berganda
Model 1
ROA =21,330 — 28,985CSR — 0,104LEV + 0,454SIZE - 0,2,435IND

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:
1) Konstanta sebesar 21,330 dengan parameter positif menunjukkan bahwa
variabel CSR, LEV, SIZE dan IND nak sebesar satusatuan maka
meningkatkan variabel ROA sebesar 21,330.



Koefisien regresi X; yaitu CSR menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
28,985 dengan demikian dapat diketahui bahwa CSR menurunkan ROA
sebesar -28,985.

Koefisien regresi X yaitu LEV menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
0,104 dengan demikian dapat diketahui bahwa LEV menurunkan ROA sebesar
-0,104.

Koefisien regresi X3 yaitu SIZE menunjukkan koefisien yang positif sebesar
0,454 dengan demikian dapat diketahui bahwa SIZE meningkatkan ROA
sebesar 0,454.

Koefisien regresi X4 yaitu IND menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
2,435 dengan demikian dapat diketahui bahwa IND menurunkan ROA sebesar
-2,435.

Model 2
ROE = 14,533 — 66,140CSR + 0,124LEV + 1,809SIZE - 4,424IND

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:
Konstanta sebesar 14,533 dengan parameter positif menunjukkan bahwa
variabel CSR, LEV, SIZE dan IND nak sebesar satusatuan maka
meningkatkan variabel ROE sebesar 14,533.

Koefisien regresi X; yaitu CSR menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
66,140 dengan demikian dapat diketahui bahwa CSR menurunkan ROE
sebesar -66,140.

Koefisien regresi % yaitu LEV menunjukkan koefisien yang positif sebesar
0,124 dengan demikian dapat diketahui bahwa LEV meningkatkan ROE
sebesar 0,124.

Koefisien regresi X3 yaitu SIZE menunjukkan koefisien yang positif sebesar
1,809 dengan demikian dapat diketahui bahwa SIZE meningkatkan ROE
sebesar 1,809.

Koefisien regresi X4 yaituIND menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
4,424 dengan demikian dapat diketahui bahwa IND menurunkan ROE sebesar
-4,424,

Model 3
ROA = -400,196 — -273,048CSR + 0,205LEV + 49,073SIZE - 23,514IND

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:



1) Konstanta sebesar -400,196 dengan parameter negatif menunjukkan bahwa
variabel CSR, LEV, SIZE dan IND nak sebesar satu-satuan maka
menurunkan variabel EPS sebesar -400,196.

2 Koefisien regresi X; yaitu CSR menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
273,048 dengan demikian dapat diketahui bahwa CSR menurunkan EPS
sebesar -273,048.

3 Koefisien regresi X yaitu LEV menunjukkan koefisien yang positif sebesar
0,205 dengan demikian dapat diketahui bahwa LEV meningkatkan ROA
sebesar 0,205.

4) Koefisienregresi X3 yaitu SIZE menunjukkan koefisien yang positif sebesar
49,073 dengan demikian dapat diketahui bahwa SIZE meningkatkan EPS
sebesar 49,073.

5 Koefisien regresi X, yaitu IND menunjukkan koefisien yang negatif sebesar -
23,514 dengan demikian dapat diketahui bahwa IND menurunkan EPS sebesar
-23514.

Uji t

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t untuk variabel CSR,

LEV, SIZE dan IND terhadap ROA.

Hasil Uji t Model 1

Variabel CSR diketahui nilai thiwng (-0,897) lebih kecil daripada tae
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,373 >? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel CSR tidak mempunya pengaruh secara parsia
terhadap ROA.

Varigbel LEV diketahui nilal thiwng (-1,923) lebih kecil daripada tae
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,059 >? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel LEV tidak mempunya pengaruh secara parsia
terhadap ROA.

Variabel SIZE diketahui nilai tiwng (0,443) lebih kecil daripada tag
(2,000) atau dat dilihat dari nilai signifikansi 0,659 >? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel SIZE tidak mempunyai pengaruh secara parsia
terhadap ROA.

Variabel IND diketahui nilai thiwng (-3,098) lebih besar daripada tae
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,003 <? = 0,05. Oleh karena itu,



Ho ditolak, artinya variabel IND mempunyai pengaruh negatif secara parsia
terhadap ROA.
Hasil Uji t Model 2

Variabel CSR diketahui nilai thiwng (-1,000) lebih kecil daripada tas
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,321 >? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel CSR tidak mempunyai pengaruh secara parsia
terhadap ROE.

Variabel LEV diketahui nilal tiung (1,125) lebih kecil daripada tipe (2,000)
atau dapat dilihat dari nila signifikans 0,265 >? = 0,05. Oleh karena itu, Ho
diterima, artinya variabel LEV tidak mempunyai pengaruh secara parsia terhadap
ROE.

Variabel SIZE diketahui nilai thiwng (0,862) lebih kecil daripada tpe
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,392 >? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel SIZE tidak mempunyai pengaruh secara parsia
terhadap ROA.

Variabel IND diketahui nilai thwng (-2,751) lebih besar daripada tas
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,008 <? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho ditolak, artinya variabel IND mempunyai pengaruh negatif secara parsia
terhadap ROE.

Hasil Uji t Model 3

Variabel CSR diketahui nila thiwng (-0,473) lebih kecil daripada tae
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,638 >? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel CSR tidak mempunya pengaruh secara parsia
terhadap EPS.

Variabel LEV diketahui nilal tiwng (0,212) lebih kecil daripada tipa (2,000)
atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,833 >? = 0,05. Oleh karena itu, Ho
diterima, artinya variabel LEV tidak mempunya pengaruh secara parsia terhadap
EPS.

Variabel SIZE diketahui nilai thiwng (2,681) lebih besar daripada tae
(2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,009 <? = 0,05. Oleh karena itu,
Ho diterima, artinya variabel SIZE mempunyai pengaruh secara parsia terhadap
EPS.



Variabel IND diketahui nilai titung (1,675) lebih kecil daripada tiwe (2,000)
atau dapat dilihat dari nila signifikans 0,099 >? = 0,05. Oleh karena itu, Ho
ditolak, artinya variabel IND tidak mempunyai pengaruh secara parsia terhadap
EPS.

Uji F

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi dengan
variabel dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh secara statistik.
Hasi| uji F didapatkan hasil sebagai berikut:

Hasil Uji F Model 1

Diketahui bahwa Fitung> Faa Yaitu 11,502 > 2,76 dan nilai signifikansi =
0,000 <? = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel CSR, LEV, SIZE
dan IND mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap ROA.

Hasil Uji F Model 2

Diketahui bahwa Riwng> FRae Yaitu 2,684 > 2,76 dan nilai signifikansi =
0,039 <? = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel CSR, LEV, SIZE
dan IND mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap ROE.

Hasil Uji F Model 3

Diketahui bahwa Riwng> FRae Yaitu 3,392 > 2,76 dan nilai signifikansi =

0,014 <? = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel CSR, LEV, SIZE

dan IND mempunyai pengaruh secara bersama sama terhadap EPS.

Uji R?

Hasil perhitungan untuk nilai R diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R® model 1 sebesar 0,382.
Ha ini berarti bahwa 38,2% varias variabel ROA dapat dijelaskan oleh variabel
CSR, LEV, SIZE dan IN D, sedangkan sisanya yaitu 61,8% dijelaskan oleh faktor -
faktor lain diluar model yang ditdliti.

Adjusted-R2 model 2 sebesar 0,090. Hal ini berarti bahwa 09,0% varias
variabel ROE dapat dijelaskan oleh variabel CSR, LEV, SIZE dan IND,
sedangkan sisanya yaitu 91% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang
diteliti.
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Adjusted-R?> model 3 sebesar 0,123. Hal ini berarti bahwa 12,3% variasi
variabel EPS dapat dijelaskan oleh variabel CSR, LEV, SIZE dan IND, sedangkan
sisanyayaitu 87,7% dijelaskan oleh faktor -faktor lain diluar model yang diteliti.

E. Kesmpulan

Berdasarkan pada hasil anadisis data dan pembahasan sebelumnya, maka

kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut:

1

Untuk model 1 diketahui hasil tersebut bahwa variabel CSR, LEV, dan SIZE tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROA, Sedangkan untuk variabel IND mempunyai
pengaruh negatif secara parsial terhadap ROA.

Model 2 dapat diketahui variabel CSR, LEV, SIZE tidak mempunyai pengaruh
secara parsial terhadap ROA, sedangkan untuk variabel IND mempunyai
pengaruh negatif secara parsial terhadap ROE.

Model 3 diketahui variabel CSR, LEV, dan IND tidak mempunyai pengaruh
terhadap EPS, sedangkan hanya untuk variabel SIZE mempunyai pengaruh
terhadap EPS.

F. Keterbatasan Pendlitian

Daam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang dialami

oleh, namun diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin

dicapai. Keterbatasan tersebut antaralain :

1

Keterbatasan penelitian ini hanya variabel yang diteliti adalah CSR dalam
mempengaruhi ROA, ROE dan EPS.

Keterbatasan penelitiani ini menunjukkan bahwa hasil setigp model hanya ada 1
variabel yang mempengaruhi terhadap ROA, ROE dan EPS.

Penelitian ini terbatas pada variabel CSR sedangkan untuk variabel kontrol
menggunakan Leverage, Jenis | ndustri, dan Ukuran Perusahaan.

G. Saran

Dari hasil penélitian ini saran yang dapat disampaikan penulis adalah srbagai

berikut :
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1 Untuk penditian yang akan datang sebailknya menambah jumlah
perusahaan tidak hanya perusahaan manufaktur akan tetapi semua
perusahaan yang terdaftar di BEI

2. Berdasarkan hasil andisis tersebut hasil untuk setigp model hanya 1
variabel yang mempunyai pengaruh, untuk penelitian yang sgenis
sebaiknya menambah jumlah perusahaan agar hasil untuk setigp model
dapat memiliki pengaruh untuk setiap variabel.
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